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ABSTRAK

Tujuan dari penyusunan artikel adalah untuk mengetahui pengertian, teori, tipe, dan gaya
kepemimpinan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah melalui observasi dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) bahwa ada beberapa pengertian dari
kepemimpinan yang dapat ditarik kesimpulan yaitu kepemimpinan itu merupakan suatu proses
mempengaruhi dan saling pengaruh dimana mempengaruhi mengandung kesan searah, sedangkan
saling pengaruh mengandung makna timbal balik, (2) teori kepemimpinan adalah penetralisasian
satu seri perilaku pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinannya, dengan menonjolkan latar
belakang historis, sebab-musabab timbulnya kepemimpinannya, persyaratan menjadi pemimpin,
sifat-sifat utama pemimpin, tugas pokok dan fungsinya, serta etika profesi kepemimpinan, (3) tipe
kepemimpinan adalah berbagai gaya atau pendekatan yang digunakan oleh seorang pemimpin
dalam memimpin dan mengelola tim atau organisasi, (4) (4) Gaya kepemimpinan atau style of
leadership merupakan cara seorang pemimpin melaksanakanfungsi kepemimpinan atau
menjalankan fungsi manajemennya dalam memimpin bawahannya.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Teori dan Tipe.

ABSTRACT

The purpose of preparing the article is to find out the meaning, theories, types and styles of
leadership. The research method used is descriptive research using qualitative research. Data
collection techniques are through observation and documentation studies. The results of this
research show (1) that there are several definitions of leadership that can be concluded, namely
that leadership is a process of influence and mutual influence where influence has a unidirectional
impression, while mutual influence has a reciprocal meaning, (2) Leadership theory is the
neutralization of a series of leader behavior and leadership concepts, by highlighting the historical
background, the causes of the emergence of leadership, the requirements to become a leader, the
main characteristics of leaders, the main tasks and functions, as well as the professional ethics of
leadership, (3) Leadership skills are various styles or approaches used by a leader in developing
and managing a film or organizationf.

Keywords: Style of Leadership, Theory, and Types.

PENDAHULUAN

Berbicara tentang kepemimpinan, pada umumnya perhatian masyarakat banyak
dikaitkan dengan cerita tentang kepemimpinan panglima perang yang termasyhur,
kepemimpinan tokoh politik, tokoh agama, dan tokoh masyarakat yang sangat dikagumi
sebagai orang-orang yang sangat berjasa. Walau tidak diketahui persis seberapa besar
peran serta kepemimpinannya dalam peristiwa-peristiwa bersejarah tersebut. Kekaguman
kepada pemimpin yang cerdas dan gagah berani melahirkan suatu legenda atau mitos
kepahlawanan yang sangat di kenang oleh relung hati pengikutnya.

Teori kepemimpinan yang dianggap tertua saat ini adalah yang ditulis oleh Lao Tze
pada lebih 2000 tahun yang lalu, yang banyak mengacu pada ajaran Tao Te Ching.
Beberapa kalimat filosofis kepemimpinan yang ditemui pada tulisan tersebut seperti
"perjalanan seribu mil di mulai dengan langkah pertama”. Seorang ahli strategi Cina yang
terkenal yaitu Sun Tzu, mengatakan "strategi yang terbaik itu adalah bagaimana
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memenangkan perang tanpa harus bertempur”. Selanjutnya dikatakan dalam The Art of
War yaitu "kenali dirimu dan kenali lawanmu akan mengantar engkau kepada 100%
kemenangan. Kenali dirimu tapi tidak mengenal lawan-lawanmu, mengantarkan kamu ke-
50% kesuksesan. Tidak mengenal dirimu dan tidak mengenal lawanmu, akan
mengantarkan kamu kepada 100% kegagalan” .

Selanjutnya, kepemimpinan dijelaskan oleh kualitas internal dengan mana seseorang
itu dilahirkan (Bernard, 1926). Pikiran adalah bahwa jika cirri-ciri pemimpin dibedakan
dan pengikut bisa diidentifikasi, pemimpin yang sukses bisa segera dinilai dan
dimasukkan ke dalam posisi kepemimpinan (Alfian, 2013) .

Kepemimpinan dipandang sangat penting karena dua hal: pertama, adanya
kenyataan bahwa penggantian pemimpin seringkali mengubah kinerja suatu unit, instansi
atau organisasi; kedua, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa salah satu faktor internal
yang mempengaruhi keberhasilan organisasi adalah kepemimpinan, mencakup proses
kepemimpinan pada setiap jenjang organisasi, kompetensi dan tindakan pemimpin yang
bersangkutan (Yukl, 1989). Kenyataan dan/atau gagasan, serta hasil penelitian tersebut tak
dapat dibantah kebenarannya. Semua pihak maklum adanya, sehingga muncul jargon
“ganti pimpinan, ganti kebijakan”, bahkan sampai hal-hal teknis seperti ganti tata ruang
kantor, ganti kursi, atau ganti warna dinding. Demikianlah, kepemimpinan itu merupakan
fenomena yang kompleks sehingga selalu menarik untuk dikaji .

Dalam berbagai literatur, kepemimpinan dapat dikaji dari tiga sudut pandang, yakni:
(1) pendekatan sifat, atau karakteristik bawaan lahir, atau traits approach; (2) pendekatan
gaya atau tindakan dalam memimpin, atau style approach; dan (3) pendekatan kontingensi
atau contingency approach. Pada perkembangan selanjutnya, fokus kajian lebih banyak
pada cara-cara menjadi pemimpin yang efektif, termasuk dengan mengembangkan
kesadaran tentang kapasitas spiritual untuk menjadi pemimpin profesional dan bermoral.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Proses pengumpulan data melibatkan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kepala
madrasah. Teknik observasi partisipatif digunakan untuk mengamati aspek geografis,
denah lokasi, kondisi lingkungan, visi, misi, strategi, dan motto madrasah, serta keadaan
sumber daya manusia di MTs Negeri 1 Barito Timur. Selanjutnya, teknik wawancara
diimplementasikan dengan menentukan key informant, yaitu kepala madrasah. Sementara
itu, teknik dokumentasi dijalankan dengan melakukan penelusuran dokumen dan buku
yang relevan dengan penelitian untuk menghimpun data tertulis terkait proses
kepemimpinan kepala madrasah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Kepemimpinan

Agar memperoleh kemantapan dalam merumuskan pengertian kepemimpinan ada
baiknya dikemukakan terlebih dahulu beberapa pendapat tentang kepemimpinian itu
sendiri, yang di tinjau dari berbagai sudut pandang. Beberapa pengertian kepemimpinan
menurut para ahli adalah sebagai berikut:

1. Seperti pengertian Kepemimpinan yang diungkapkan oleh Tead dalam Sutarto (2006)
“Leadership is the activity of influencing people to cooperate toward some goal which
come to find desirable”. (kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang
agar mau bekerjasama untuk mencapai beberapa tujuan yang mereka inginkan).
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2. Lain lagi pendapat Terry dalam Thoha (2007) yang mengartikan “kepemimpinan
adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan
organisasi”.

3. Adapun pengertian kepemimpinan menurut Sutarto (2006) “Rangkaian kegiatan
penataan berupa kemampaun mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu
agar bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.

Dari pendapat-pendapat dari ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada
dasarnya kepemimpinan itu merupakan suatu proses mempengaruhi dan saling pengaruh
dimana mempengaruhi mengandung kesan searah, sedangkan saling pengaruh
mengandung makna timbal balik.

2. Teori Kepemimpinan

Sebelum mencoba memahami segala sesuatu tentang kepemimpinan, diperlukan
pengertian dasar yang diambil dari berbagai teori tentang kepemimpinan yang akan
menjadi basis pemahaman tentang kepemimpinan itu sendiri. Adapun pengertian teori
kepemimpinan menurut Kartono (2004) Teori Kepemimpinan adalah penetralisasian satu
seri perilaku pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinannya, dengan menonjolkan latar
belakang historis, sebab-musabab timbulnya kepemimpinan, persyaratan menjadi
pemimpin, sifat-sifat utama pemimpin, tugas pokok dan fungsinya, serta etika profesi
kepemimpinan.

Pada dasarnya, teori kompetensi kepemimpinan memiliki tiga macam yaitu: (a) teori
sifat, (b) teori perilaku, dan (c) teori lingkungan. Ketiga teori kepemimpinan ini
merupakan grand theory kepemimpinan®. Ketiga teori tersebut dapat dijelaskan secara
rinci sebagai berikut:

1. Teori Sifat

Teori sifat disebut juga teori genetik, karena menganggap bahwa pemimpin itu
dilahirkan bukan dibentuk. Teori ini menjelaskan bahwa eksistensi seorang pemimpin
dapat dilihat dan dinilai berdasarkan sifat-sifat sejak lahir sebagai sesuatu yang
diwariskan.

Teori ini mengatakan bahwa kepemimpinan diidentifikasikan berdasarkan atas sifat
atau ciri yang dimiliki oleh para pemimpin. Pendekatan ini mengemukakan bahwa ada
karakteristik tertentu seperti fisik, sosialisasi, dan intelegensi (kecenderungan) yang
esensial bagi kepemimpinan yang efektif, yang merupakan kualitas bawaan seseorang?.

Berdasarkan teori kepemimpinan ini, asumsi dasar yang dimunculkan adalah
kepemimpinan memerlukan serangkaian sifat, ciri, atau perangai tertentu yang menjamin
keberhasilan setiap situasi. Keberhasilan seorang pemimpin diletakkan pada kepribadian
pemimpin itu sendiri.

1. Teori Perilaku

Teori ini berusaha menjelaskan apa yang dilakukan oleh seorang pemimpin yang
efektif, bagaimana mereka mendelegasikan tugas, berkomunikasi dan memotivasi
bawahan. Menurut teori ini, seseorang bisa belajar dan mengembangkan diri menjadi
seorang pemimpin yang efektif, tidak tergantung pada sifat-sifat yang sudah melekat
padanya. Jadi seorang pemimpin bukan dilahirkan untuk menjadi pemimpin, namun untuk
menjadi seorang pemimpin dapat dipelajari dari apa yang dilakukan oleh pemimpin yang
efektif ataupun dari pengalaman?.

1Syahril, S. (2019). Teori-teori kepemimpinan. Ri‘ayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan, 4(02), h
212.

2Connie Chairunnisa, Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif (Depok: PT. Rajagrafindo
Persada, 2016), h. 116

3 bid, h. 117

515



Teori ini mengutarakan bahwa pemimpin harus dipandang sebagai hubungan
diantara orang-orang, bukan sifat-sifat atau ciri-ciri seorang individu. Oleh karena itu,
keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam
hubungannya dan berinteraksi dengan segenap anggotanya. Teori perilaku menurut para
ahli adalah sebagai berikut :

a) Ohio State University. Hasil kajian mereka mengatakan bahwa pemimpin yang
baik/berhasil adalah mereka yang menciptakan struktur yang memungkinkan inisiatif
ditambah dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu.

b) University Of Michigan. Para ahli dari universitas ini mengambarkan kepemimpinan
sebagai kontinum dengan dua kutub, yaitu yang berorientasi pada manusia
(karyawan/pengikut) pada satu kutub dan yang berorientasi pada produksi pada kutub
yang lain.

c) Teori Atribut (Attribution Theory) mengatakan bahwa kepemimpinan semata-mata
adalah atribut, atau ciri-ciri yang diberikan orang kapada seorang individu. Teori ini
membahas ciri-ciri penting dari seorang pemimpin sehingga setiap orang yang
mempunyai ciri-ciri tersebut adalah pemimpin.

d) Teori berikut adalah teori yang menyatakan bahwa kepemimpinan itu adalah sifat atau
karakteristik yang dibawa seseorang sejak lahir. Jadi menurut teori ini kepemimpinan
adalah bakat alam yang tidak bisa dipelajari.

e) Teori Transaksional yang mengatakan bahwa perilaku seseorang dalam hubungannya
dengan orang lain, termasuk pemimpinanya, adalah hasil dari taransaksi semata.

f) Teori Situasional dari Hersey dan Blanchard. Teori ini mengatakan bahwa ada pola
hubungan tertentu antara pemimpin dan pengikut, dan hubungan ini bersama-sama
dengan stuktur tugas yang ditentukan, menentukan kepemimpinan macam apa yang
harus dipraktikkan.

g) Teori Jalur pencapaian tujuan (Goal-path Theory) Menurut teori ini perilaku
pemimpin dapat diterima oleh pengikutnyaapabila pengikutnya apabila pengikut
menganggap perilaku itu merupakan sumber pemuasan kebutuhan saat itu ataupun di
masa mendatang.

Berdasarkan perilaku pimpinan diatas layak juga kita mengetahui sifat-sifat atau
karakteristik seseorang yang membedakan apakah dia seorang pemimpin atau bukan.

2. Teori Lingkungan

Teori ini beranggapan bahwa munculnya pemimpin — pemimpin itu merupakan hasil
dari waktu, tempat dan keadaan.9 Kepemimpinan dalam perspektif teori lingkungan
adalah mengacu pada pendekatan situasional yang berusaha memberikan model normatif®.

Teori ini secara garis besar menjelaskan bahwa keberhasilan seorang pemimpin
dalam menjalankan tugasnya sangat tergantung terhadap situasi dan gaya kepemimpinan
yang dipakainya. Untuk situasi yang berbeda, maka dipakai gaya yang berbeda pula.

Berdasarkan teori lingkungan, seorang harus mampu mengubah model gaya
kepemimpinannya sesuai dengan tuntutan dan situasi zaman. Oleh karena itu, situasi dan
kondisi yang berubah menghendaki gaya dan model kepemimpinan yang berubah. Sebab
jika pemimpin tidak melakukan perubahan yang sesuai dengan kebutuhan zaman,
kepemimpinannya tidak akan berhasil secara maksimal.

Tingkah laku dalam gaya kepemimpinan ini dapat dipelajari dari proses belajar dan
pengalaman pemimpin tersebut, sehingga seorang pemimpin untuk menghadapi situasi
yang berbeda akan memakai gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang dialami.

Pada teori Path-Goal menerangkan bagaimana perilaku seorang pemimpin

4Vroom dan Yettom, 1964
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memengaruhi motivasi dan prestasi kerja para bawahannya, dalam situasi kerja yang
berbeda-beda. Teori ini lahir dari teori motivasi pengharapan (espectancy), di mana
motivasi seorang pekerja tergantung pada pengharapannya bahwa prestasi tinggi
merupakan alat untuk mendapatkan hasil-hasil positif. Dan untuk menghindari diri dari
hasil-hasil negatif. Teori Path menerangkan bagaimana perilaku (gaya) seorang pemimpin
memengaruhi prestasi kerja bawahannya.Dalam teori Path-Goal disebutkan empat gaya
kepemimpinan

a) Directive leadership, Tipe ini sama dengan bentuk kepemimpinan autokratis Lipit,
dan White. Para anggita mengetahui secara pasti apa yang diinginkan pemimpin
terhadap dirinya dan pengarahan yang diberikan. Anggota tidak diberi kesempatan
berpartisipasi dalam mengemukakan pendapat.

b) Supportive leadership, adalah gaya kepemimpinan yang menunjukkan keramahan
seorang pemimpin, mudah ditemui dan menunjukkan sikap memerhatikan
anggotanya.

c) Partisipative leadership, adalah gaya kepemimpinan yang mengharapkan saran-saran
atau pendapat para anggotanya, tetapi ia yang menentukan dalam pengambilan
keputusan.

d) Achievement oriented ledearship, artinya pemimpin memberikan kepercayaan para
anggota untuk mencapai tujuan atau hasil dan prestasi yang baik.

Kesimpulan dari teori ini bahwa prestasi kerja adalah fungsi dari motivasi untuk
memproduksi dengan tingkatan tertentu. Motivasinya ditentukan kebutuhan yang
mendasari tujuan yang bersangkutan dan merupakan alat dari tingkah laku produktif itu
terhadap tujuan yang dinginkan.

3. Teori Implisit

Teori kepemimpinan implisit merupakan keyakinan dan asumsi tentang karakteristik
dari pemimpin yang efektif. Teori implisit biasanya melibatkan stereotipe dan prototipe
tentang ciri, keterampilan atau perilaku yang relevan. Tujuan utamanya bisa untuk
membedakan para pemimpin diantara berbagai jenis pemimpin (misalnya manajer,
politikus, perwira militer).

Teori ini dikembangkan dan dimurnikan seiring waktu sebagai hasil dari
pengalaman aktual dengan para pemimpin, keterpaparan terhadap literatur tentanng
pemimpin yang efektif, dan pengaruh sosial budaya lainnya®

4. Teori Great Man

Menurut teori ini seorang pemimpin besar terlahir sebagai pemimpin yang memiliki
berbagai ciri-ciri individu yang sangat berbeda dengan kebanyakan manusia lainnya. Ciri-
ciri individu tersebut mencakup karisma, intelegensi, kebijaksanaan, dan dapat
menggunakan kekuasaan yang dimilikinya untuk membuat berbagai keputusan yang
memberi dampak besar bagi sejarah manusia. Karisma sendiri menunjukkan kepribadian
seseorang yang dicirikan oleh pesona pribadi, daya tarik, yang disertai dengan kemampuan
komunikasi interpersonal dan persuasi yang luar biasa. Menurut Carlyle, pemimpin besar
akan lahir saat dibutuhkan oleh situasi sehingga para pemimpin ini tidak bisa dibuat®

5. Teori Transformasi

Teori ini didasari oleh hasil penelitian mengenai adanya perilaku kepemimpinan
dimana para pemimpin yang kemudian dikategorikan sebagai pemimpin transformasi
(transformational leader) memberikan inspirasi kepada sumber daya manusia yang lain

5 Gary Yuki, Kepemimpinan dalam Organisasi (Jakarta: PT. Macanan Jaya Cemerlang, 2005), h.
156
6 3Ismail Solihin, Pengantar Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 142
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dalam organisasi untuk mencapai sesuatu melebihi apa yang direncanakan oleh organisasi.
Pemimpin transformasi juga merupakan pemimpin visioner yang mengajak sumber daya
manusia organisasi bergerak menuju visi yang dimiliki oleh pemimpin. Para pemimpin
transformasi lebih mengandalkan kharisma dan kewibawaan dalam menjalankan
kepemimpinannya

6. Teori Neokharismatik

Teori kepemimpinan yang menekankan simbolisme daya tarik emosional dan
komitmen pengikut yang luar biasa’.

7. Teori Kepemimpinan Kharismatik

Teori ini mengemukakan bahwa para pengikut membuat atribut dari kemampuan
kepemimpinan yang heroik bila mereka mengamati perilakuperilaku tertentu dari
pemimpinnya®

3. Tipe Kepemimpinan

Tipe kepemimpinan adalah berbagai gaya atau pendekatan yang digunakan oleh
seorang pemimpin dalam memimpin dan mengelola tim atau organisasi.Kepemimpinan
yang efektif dan efisien akan terwujud apabila dijalankan berdasarkan fungsi dan tujuan
yang telah ditetapkan. Seorang pemimpin harus berusaha menjadi bagian dari situasi
kelompok atau organisasi yang dipimpinnya (Northouse, 2018).

Dalam mewujudkan tujuan dan fungsi kepemimpinan secara internal maka akan
berlangsung suatu aktifitas kepemimpinan dan aktifitas tersebut akan dipilah-pilah maka
akan terlihat secara jelas kepemimpinan dengan pola masing-masing. Pemimpin sebagai
mahluk Tuhan yang mempunyai karakter yang berbeda-beda dapat menentukan jalannya
sendiri. Organisasi yang dipimpinnya dapat digotongkan dalam berbagai tipe atau bentuk
yang dikemukakan oleh beberapa pendapat dari para ahli sebagai berikut:

1. Tipe Otoritas (Autocrat)

Otokrat berasal dari perkataan "utus™ (sendiri) dan "kratos" (kekuasaan) jadi otokrat
berarti penguasaan obsolut. Kepemimpinan otoritas berdasarkan diri pada kekuasaan dan
paksaan yang mutlak yang harus dipatuhi (Siagian, 2007). Dimana setiap perintah dan
kebijakan yang ditetapkan tanpa berkonsultasi dengan bawahannya dan harus dilakukan.
Seorang pemimpin yang autokratik adalah seorang yang sangat egois, egoisme yang
sangat besar akan mendorongnya memutarbalikan kenyataan yang sebenarnya sehingga
sesuai dengan Kkeinginannya apa Yyang secara subjektif diinterprestasikan sebagai
kenyataan.

Menurut Terry, pemimpin yang bertipe otoriter biasanya bekerja secara sungguh-
sunggubh, teliti dan cermat. Dimana pemimpin bekerja menurut peraturan kebijakan yang
berlaku, meskipun sedikit kaku dan segala intruksinya harus dipatuhi oleh para bawahan
(Siswanto dan Hamid, 2017). Para bawahan tidak berhak untuk mengomentari apa yang
dilakukan oleh seorang pemimpin karena pemimpin menganggap bahwa dialah yang
bertindak sebagai pengemudi yang akan bertanggung jawab atas segala kompleksitas
organisasi.

Berdasarkan nilai-nilai demikian, seorang pemimpin yang otoriter akan menujukan
berbagai sikap yang menonjolkan "kekuasaan™ antara lain: (1) kencenderungan dalam
memperlakukan para bawahan sama dengan alat-alat lain dalam organisasi atau instansi
lain; (2) pengutamaan orientasi terhadap pelaksanaan dan penyelesaian tugas tanpa
mengkaitkan pelaksana tugas itu dengan kepentingan dan kebutuhan para bawahan; (3)

7 Syahril, S. (2019). Teori-teori kepemimpinan. Ri‘ayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan, 4(02), h
214.
8Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 210
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pengabaian peran bawahan dalam proses pengambilan keputusan.
2. Tipe Peternalistik

Persepsi seorang pemimpin yang paternalistik tentang peranannya dalam kehidupan
organisasi dapat diwarnai oleh harapan para pengikutnya. Harapan itu pada umumnya
terwujud keinginan agar pemimpin mereka mampu berperan sebagai bapak yang bersifat
melindungi dan layaknya dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk memperoleh
petunjuk. Ditinjau dari segi nilai organisasi yang dianut biasanya seorang pemimpin yang
peternalistik mengutamakan nilai kebersamaan, dalam organisasi yang dipimpin oleh
seorang pemimpin yang peternalistik kepentingan bersama dan perlakuan terlihat sangat
menonjol. Artinya seorang pemimpin yang bersangkutan berusaha untuk memperlakukan
semua orang yang terdapat dalam organisasi seadil dan serata mungkin.

3. Tipe Kharismatik

Tipe pemimpin kharismatik ini memiliki kekuatan energi daya tarik yang bisa untuk
mempengaruhi orang lain. Sehingga ia mempunyai pengikut yang besar jumlahnya
(Kartono, 2010). Seorang pemimpin yang kharismatik adalah seorang pemimpin yang di
kagumi oleh orang banyak pengikut tersebut tidak selalu menjelaskan secara kongkrit
mengapa tipe pemimpin yang kharismatik sangat dikagumi. Orang cenderung mengatakan
bahwa orangorang tertentu yang memiliki "kekuatan ajaib™ dan menjadikan orang-orang
tertentu di pandang sebagai pemimpin kharismatik. Dalam anggota organisasi atau instansi
yang di pimpin oleh orang kharismatik, tidak mempersoalkan nilai-nilai yang dianut, sikap
perilaku dan gaya yang digunakan oleh pemimpin yang kharismatik mengunakan otokratik
para bawahan tetap mengikuti dan tetap setia pada seorang pemimpin yang kharismatik.

4. Tipe Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan memberikan bimbingan
yang efisien kepada para pengikutnya. Kepemimpinan demokratis menghargai potensi
setiap individu, mau mendengarkan nasihat dan sugesti bawahan. Seorang pemimpin yang
berdemokratis dihormati dan disegani bukan ditakuti karena perilaku pemimpin
demokratis dalam kehidupan organisasional mendorong pada bawahannya menumbuh
kembangkan daya inovasi dan kreativitasnya.

Dengan sungguh-sungguh pemimpin demokratis mendengarkan pendapat, saran
bahkan kritik dari orang lain, terutama dari bawahannya. Tipe kepemimpinan demokratis
merupakan faktor manusia sebagai faktor utama yang terpenting dalam setiap kelompok
atau organisasi. Tipe demokrasi ini lebih menunjukan dominasi perilaku sebagai pelindung
dan penyelamat serta perilaku menunjukan dan mengembangkan organisasi atau
kelompok. Seorang pemimpin mengikut sertakan seluruh anggota kelompok dalam
mengambil keputusan. Pemimpin perusahaan yang bersifat demikian akan selalu
menghargai pendapat atau kreasi bawahannya. Pemimpin memberikan sebagian para
bawahannya turut bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program yang akan dicapai.

5. Tipe Militeristis

Banyak mengunakan sistem perintah, sistem komando dari atasan ke bawahan yang
sifatnya keras, sangat otoriter dan menghendaki bawahan agar selalu patuh. Tipe ini
sifatnya kemiliteran, hanya gaya warnanya yang mencontoh gaya kemiliteran tetapi dilihat
lebih seksama tipe ini mirip dengan tipe otoriter (Kartono, 2010)°.

4. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan atau style of leadership merupakan cara seorang pemimpin

melaksanakan fungsi kepemimpinannya atau menjalankan fungsi managemennya dalam

® Mattayang, B. (2019). Tipe dan gaya kepemimpinan: suatu tinjauan teoritis. JEMMA (Journal of
Economic, Management and Accounting), 2(2), h 45-48.
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memimpin bawahanannya. Adapun gaya-gaya kepemimpinan yaitu sebagai berikut :
1. Gaya Kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis adalah suatu kemampuan dalam mempengaruh
orang lain agar dapat bersedia untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan dengan berbagai cara atau kegiatan yang dapat dilakukan dimana ditentukan
bersama antara bawahan dan pimpinan. Gaya tersebut terkadan disebut sebagai gaya
kepemimpinan yang terpusat pada anak buah, kepemimpinan dengan adanya
kesederajatan, kepemimpinan partisipatif atau konsultatif. Pemimpin yang berkonsultasi
kepada anak buahnya dalam merumuskan suatu tindakan putusan bersama.

Adapun ciri-ciri dari gaya kepemimpinan demokratis ini yaitu memiliki wewenang
pemimpin yang tidak mutlah, pimpinan bersedia dalam melimpahkan sebagian wewenang
kepada bawahan, kebijakan dan keputusan itu dibuat bersama antara bawahan dan
pimpinan, komunikasi dapat berlangsung dua arah dimana pimpinan ke bawahan dan
begitupun sebaliknya, pengawasan terhadap (sikap, perbuatan, tingkah laku atau kegiatan)
kepada bawahan dilakukan dengan wajar, prakarsa bisa datang dari bawahan atau
pimpinan, bawahan memiliki banyak kesempatan dalam menyampaikan saran atau
pendapat dan tugas-tugas yang diberikan kepada bawahan bersifat permintaan dengan
mengenyampingkan sifat instruksi, dan pimpinan akan memperhatikan dalam bertindak
dan bersikap untuk memunculkan saling percaya dan saling menghormati.

2. Gaya Kepemimpinan Delegatif

Gaya kepemimpinan delegatif memiliki ciri-ciri yaitu pemimpin akan jarang dalam
memberikan arahan, pembuat keputusan diserahkan kepada bawahan, dan anggota
organisasi tersebut diharapkan bisa menyelesaikan segala permasalahannya sendiri. Gaya
kepemimpinan delegatif ini memiliki ciri khas dari perilaku pemimpin didalam melakukan
tugasnya sebagai pemimpin. Dengan demikian, maka gaya kepemimpinan seorang
pemimpin akan sangat dipengaruhi adanya karakter pribadinya. Kepemimpinan delegatif
merupakan sebuah gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh pimpinan untuk bawahannya
yang mempunyai kemampuan, agar bisa menjalankan aktivitasnnya yang untuk sementara
waktu tak bisa dilakukan oleh pimpinan dengan berbagai macam sebab. Gaya
kepemimpinan delegatif ini sangat cocok dilakukan kalau staff yang dimiliki ternyata
mempunyai motivasi dan kemampuan yang tinggi. Dengan demikian pimpinan tak terlalu
banyak dalam memberikan perintah kepada bawahannya, bahkan pemimpin akan lebih
banyak dalam memberikan dukungan untuk bawahannya.

3. Gaya Kepemimpinan Demokratis

Gaya ini akan mendorong kemampuan anggota dalam mengambil inisiatif. Kurang
interaksi dan kontrol yang telah dilakukan oleh pemimpin, sehingga gaya tersebut hanya
dapat berjalan jika bawahan mampu memperlihatkan tingkat kompetensi dan keyakinan
dalam mengejar tujuan dan sasaran yangcukup tinggi. Dalam gaya kepemimpinan ini,
pemimpin sedikit sekali dalam menggunakan kekuasaannya atau sama sekali telah
membiarkan anak buahnya untuk berbuat dalam sesuka hatinya.

4. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire

Adalah gaya pemimpin yang telah memusatkan segala keputusan dan kebijakan
yang ingin diambil dari dirinya sendiri dengan secara penuh. Segala pembagian tugas dan
tanggung jawab akan dipegang oleh si pemimpin yang bergaya otoriter tersebut,
sedangkan para bawahan hanya sekedar melaksanakan tugas yang sudah diberikan. Tipe
kepemimpinan yang otoriter biasanya mengarah kepada tugas. Artinya dengan adanya
tugas yang telah diberikan oleh suatu lembaga atau suatu organisasi, maka kebijaksanaan
dari lembaganya ini mesti diproyeksikan dalam bagaimana ia dalam memerintah kepada
bawahannya agar mendapatkan kebijaksanaan tersebut dapat tercapai dengan baik. Di sini
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bawahan hanyalah menjadi suatu mesin yang hanya sekedar digerakkan sesuai dengan
kehendaknya sendiri, inisiatif yang datang dari bawahan sama sekali tidak pernah
sekalipun diperhatikan.
5. Gaya Kepemimpinan Otoriter/ Authoritarian
Adalah gaya pemimpin yang telah memusatkan segala keputusan dan kebijakan
yang ingin diambil dari dirinya sendiri dengan secara penuh. Segala pembagian tugas dan
tanggung jawab akan dipegang oleh si pemimpin yang bergaya otoriter tersebut,
sedangkan para bawahan hanya sekedar melaksanakan tugas yang sudah diberikan. Tipe
kepemimpinan yang otoriter biasanya mengarah kepada tugas. Artinya dengan adanya
tugas yang telah diberikan oleh suatu lembaga atau suatu organisasi, maka kebijaksanaan
dari lembaganya ini mesti diproyeksikan dalam bagaimana ia dalam memerintah kepada
bawahannya agar mendapatkan kebijaksanaan tersebut dapat tercapai dengan baik. Di sini
bawahan hanyalah menjadi suatu mesin yang hanya sekedar digerakkan sesuai dengan
kehendaknya sendiri, inisiatif yang datang dari bawahan sama sekali tidak pernah
sekalipun diperhatikan.
6. Gaya Kepemimpinan Kharismatik
Kelebihan dari gaya kepemimpinan karismatis ini ialah mampu menarik orang.
Mereka akan terpesona dengan cara berbicaranya yang akan membangkitkan semangat.
Biasanya pemimpin dengan memiliki gaya kepribadian ini akan visionaris. Mereka sangat
menyenangi akan perubahan dan adanya tantangan. Mungkin, kelemahan terbesar dari tipe
kepemimpinan model ini dapat di analogikan dengan peribahasa Tong Kosong yang
Nyaring Bunyinya. Mereka hanya mampu menarik orang untuk bisa datang kepada
mereka. Setelah beberapa lama kemudian, orang-orang yang datang tersebut akan kecewa
karena adanya ketidak-konsistenan. Apa yang telah diucapkan ternyata tidak dilakukan.
Ketika diminta dalam pertanggungjawabannya, si pemimpin akan senantiasa memberikan
alasan, permintaan maaf, dan janji.
7. Gaya Kepemimpinan Diplomatis
Kelebihan gaya kepemimpinan diplomatis ini terdapat di penempatan perspektifnya.
Banyak orang seringkali selalu melihat dari satu sisi, yaitu pada sisi keuntungan dirinya.
Sisanya, melihat dari sisi keuntungan pada lawannya. Hanya pemimpin dengan
menggunakan kepribadian putih ini yang hanya bisa melihat kedua sisi dengan jelas, Apa
yang dapat menguntungkan dirinya dan juga dapat menguntungkan lawannya. Kesabaran
dan kepasifan merupakan kelemahan pemimpin dengan menggunakan gaya diplomatis ini.
Umumnya, mereka sangat begitu sabar dan sanggup dalam menerima tekanan. Mereka
dapat menerima perlakuan yang tak menyenangkan tersebut, tetapi pengikut-pengikutnya
tidak menerimanya. Dan seringkali hal inilah yang membuat para pengikutnya akan
meninggalkan si pemimpin.
8. Gaya Kepemiminan Moralis
Kelebihan dari gaya kepemimpinan moralis seperti ini ialah pada umumnya Mereka
hangat dan sopan untuk semua orang. Mereka mempunayi empati yang tinggi terhadap
segala permasalahan dari para bawahannya, juga sabar, murah hati Segala bentuk
kebajikan-kebajikan ada dalam diri pemimpin tersebut. Orang — orang akan datang
karena kehangatannya terlepas dari semua kekurangannya. Kelemahan dari pemimpinan
seperti ini ialah emosinya. Rata-rata orang seperti ini sangatlah tidak stabil, terkadang
dapat tampak sedih dan sangat mengerikan, kadang pula bisa saja sangat begitu
menyenangkan dan bersahabat.
9. Gaya Kepemimpinan Administratif
Gaya kepemimpinan tipe ini akan terkesan kurang inovatif dan telalu kaku dalam
memandang aturan. Sikapnya sangat konservatif serta kelihatan sekali takut di dalam
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mengambil resiko dan mereka cenderung akan mencari aman.
10.Gaya kepemimpinan analitis (Analytical)

Dalam gaya kepemimpinan tipe ini, biasanya untuk pembuatan keputusan
didasarkan pada suatu proses analisis, terutama analisis logika dari setiap informasi yang
didapatkan. Gaya ini akan berorientasi pada hasil dan akan lebih menekankan pada
rencana-rencana rinci serta berdimensi jangka panjang. Kepemimpinan model ini
sangatlah mengutamakan logika dengan menggunakan beberap pendekatan-pendekatan
yang masuk akal serta kuantitatif.

11.Gaya kepemimpinan entrepreneur

Gaya kepemimpinan ini sangatlah menaruh perhatian pada kekuasaan dan hasil akhir
serta kurang mengutamakan untuk kebutuhan akan kerjasama. Gaya kepemimpinan model
ini biasanya akan selalu mencari pesaing dan akan menargetkan standar yang tinggi.

12.Gaya Kepemimpinan Visioner

Kepemimpinan visioner merupakan pola kepemimpinan yang ditujukan untuk bisa
memberi arti pada kerja dan usaha yang perlu dijalankan secara bersama-sama oleh para
anggota perusahaan dengan cara memberikan arahan dan makna pada suatu kerja dan
usaha yang dilakukan berdasarkandengan visi yang jelas.

13.Gaya Kepemimpinan Situasional

Inti dari teori kepemimpinan situational ialah bahwa suatu gaya kepemimpinan
seorang pemimpin akan dapat berbeda-beda, tergantung dari seperti apa tingkat kesiapan
para pengikutnya. Pemahaman fundamen dari teori kepemimpinan situasional ialah
mengenai tidak adanya gaya kepemimpinan yang paling terbaik. Teori kepemimpinan
situasional akan bertumpu pada dua konsep yang fundamental yaitu tingkat kesiapan/
kematangan individu atau kelompok sebagai pengikut dan gaya kepemimpinan.

14.Gaya Kepemimpinan Militeristik

Tipe pemimpin seperti ini sangatlah mirip dengan tipe pemimpin yang otoriter yang
merupakan tipe pemimpin yang senantiasa bertindak sebagai diktator terhadap para
anggota kelompoknya. Adapun sifat-sifat dari tipe kepemimpinan militeristik yaitu lebih
banyak dalam menggunakan sistem perintah atau komando, keras dan sangat begitu
otoriter, kaku dan seringkali untuk kurang bijaksana; menghendaki adanya kepatuhan yang
mutlak dari bawahan; sangat menyenangi suatu formalitas, upacara-upacara ritual dan
tanda-tanda kebesaran yang terlalu berlebihan; menuntut adanya sebuah disiplin yang
keras dan kaku dari para bawahannya; tidak menghendaki adanya saran, usul, sugesti, dan
kritikan-kritikan dari bawahannya; dan komunikasi hanya dapat berlangsung searah.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan, vaitu,
kepemimpinan itu merupakan suatu proses mempengaruhi dan saling pengaruh dimana
mempengaruhi mengandung kesan searah, sedangkan saling pengaruh mengandung makna
timbal balik, teori kepemimpinan adalah penetralisasian satu seri perilaku pemimpin dan
konsep-konsep kepemimpinannya, dengan menonjolkan latar belakang historis, sebab-
musabab timbulnya kepemimpinan, persyaratan menjadi pemimpin, sifat-sifat utama
pemimpin, tugas pokok dan fungsinya, serta etika profesi kepemimpinan, tipe
kepemimpinan adalah berbagai gaya atau pendekatan yang digunakan oleh seorang
pemimpin dalam memimpin dan mengelola tim atau organisasi, gaya kepemimpinan atau
style of leadership merupakan cara seorang pemimpin melaksanakan fungsi
kepemimpinannya atau menjalankan fungsi managemennya dalam memimpin
bawahanannya.

522



DAFTAR PUSTAKA

Connie Chairunnisa. 2016. Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif. Depok: PT.
Rajagrafindo Persada,

Mattayang, B. (2019). Tipe dan gaya kepemimpinan: suatu tinjauan teoritis. JEMMA (Journal of
Economic, Management and Accounting), 2(2), 45-52.

Rohaeni, H. (2016). Model gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai. Jurnal
Ecodemica: Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis, 4(1), 32-47.

Siagian, Sondang P. 2003. Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta: Rineka Cipta

Solihin, Ismail. 2009. Pengantar Manajemen. Jakarta: Erlangga

Syahril, S. (2019). Teori-teori kepemimpinan. Ri'ayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan, 4(02), 208-
215.

Wibowo, U. B. (2011). Teori kepemimpinan. Badan Kepegawaian Daerah Kota Yogyakarta. h 3

Yuki, Gary. 2005. Kepemimpinan dalam Organisasi, Jakarta: PT. Macanan Jaya Cemerlang.

523



